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ABSTRAK 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan koperasi, 
karakteristik sosial ekonomi anggota koperasi (umur, tingkat pendidikan, masa 
keanggotaan dan jumlah tanggungan), pelaksanaan prinsip-prinsip koperasi dan  
hubungan karakteristik sosial ekonomi anggota koperasi dengan pelaksanaan 
prinsip-prinsip koperasi.  
Metode penentuan subjek penelitian ditentukan secara sensus dengan 
jumlah subjek penelitian sebanyak 26 orang. Metode analisis data yang digunakan 
yaitu secara deskriptif dan analisis korelasi Rank Spearman dengan bantuan uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa KSU Cahaya Baru merupakan 
koperasi yang berkembang dilihat dari peningkatan jumlah anggota tahun 2009-
2012 yaitu dari 14 orang menjadi 26 orang, bertambah 12 orang atau meningkat 
sebesar 88%, namun apabila dilihat dari perkembangan jenis usaha yang 
dilakukan pada tahun 2009-2012 KSU Cahaya Baru mengalami kemunduran, dari 
usaha produsen bakso, pembuatan sabun dan jasa leveransir hanya tinggal jasa 
leveransir saja yang masih tetap dilakukan. Karakteristik sosial ekonomi anggota 
koperasi berbeda-beda, umur anggota sebagian besar berada pada usia produktif 
dengan rata-rata 41 tahun dari rentang 23-67 tahun, tingkat pendidikan anggota 
rata-rata adalah 10 tahun (tamatan SMP) dari rentang 6-15 tahun (SD-D3), masa 
keanggotan rata-rata adalah 3 tahun dari rentang 1-4 tahun, jumlah tanggungan 
rata-rata adalah 3 orang dari rentang 0-6 orang. Pelaksanaan prinsip-prinsip 
koperasi memiliki kriteria cukup baik (50,17%). Tidak terdapat hubungan yang 
nyata antara umur, tingkat pendidikan, masa keanggotaan dan jumlah tanggungan 
anggota koperasi dengan pelaksanaan prinsip-prinsip koperasi. 
Kata Kunci: Koperasi, Prinsip-Prinsip Koperasi, Karakteristik Sosial Ekonomi 
ABSTRACT 
This study aims to determine the development of cooperatives, cooperative 
members socio-economic characteristics (age, education level, lifetime 
membership and number of dependents), the implementation of the principles of 
cooperation and socio-economic characteristics of relationships with the 
implementation of the cooperative members cooperative principles. 
The method of determining census research subjects determined by the 
number of research subjects as much as 26 people. Data analysis method used is 
descriptive and Spearman Rank correlation analysis with the help of the t test. 
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The result showed that the KSU New Light is a cooperative that develops 
seen from the increasing number of members of the 2009-2012 year from 14 
people to 26 people, an increase of 12 people, an increase of 88%, but when seen 
from the development of the type of work done in 2009 KSU -2012 New Light on 
the decline, from businesses meatballs manufacturers, and service suppliers of 
soap making only a service supplier that still remain to be done. Socio-economic 
characteristics of the different members of the cooperative, members aged mostly 
in the productive age with an average of 41 years of range 23-67 years, the level 
of education the average member is 10 years old (junior graduates) from the 
range of 6-15 years (SD-D3), the average membership age is 3 years from the 
range of 1-4 years, the average number of dependents are 3 people from the 0-6 
range. Implementation of cooperative principles have criteria good enough 
(50.17%). There is no real relationship between the age, educational level, a 
lifetime membership and cooperative members with a family burden 
implementation level co-operative principles. 
Keywords: Cooperative, Cooperative Principles, Socio-Economic Characteristics 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Salah satu bentuk kelembagaan/perusahaan yang sesuai dengan demokrasi 
ekonomi Indonesia seperti yang terkandung dalam Undang Undang Dasar tahun 
1945 pasal 33 ayat 1 adalah koperasi, yang menyebutkan bahwa perekonomian 
disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan. Undang-
Undang Nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian menyebutkan bahwa 
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan 
hukum Koperasi sekaligus sebagai gerakan rakyat berdasarkan atas asas 
kekeluargaan (Riani, 2007). 
Koperasi Indonesia merupakan wadah demokrasi dan sosial, karena para 
anggotanya (termasuk mereka yang duduk di kepengurusan) selalu melakukan 
kerja sama, kegotong-royongan, berdasarkan persamaan hak, kewajiban dan hak 
dalam koperasi Indonesia, kesadaran para anggotanya, untuk melakukan kegiatan, 
musyawarah dan mufakat merupakan yang penting. Koperasi Indonesia, 
tujuannya harus benar-benar merupakan kepentingan bersama dari semua 
anggotanya dan dalam hal mencapainya masing-masing anggota menyumbangkan 
karya dan jasanya, dimana peran serta para anggota tersebut akan memperoleh 
imbalan yang adil berupa pembagian keuntungan yang diperoleh koperasi 
(Kartasapoetra,dkk., 2001). 
3 
 
Secara khusus, koperasi di Indonesia telah mendapat tugas serta berbagai 
fasilitas untuk turut mendukung pembangunan ekonomi rakyat. Keberadaan dan 
perkembangan koperasi juga telah menjadi simbol dari keberadaan dan 
perkembangan ekonomi di Indonesia serta sangat erat kaitannya dengan program 
dan peran pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat  
(Krisnamurti, 1998).  
Koperasi dibentuk atas dasar kesamaan persepsi dan kebutuhan rakyat 
akan kemudahan untuk memperoleh sarana dan prasarana kegiatan ekonomi 
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 
gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. Pada masa 
yang akan datang peran koperasi di Indonesia diperkirakan akan tetap bahkan 
semakin penting, terutama dalam kaitannya untuk menjadi wahana pengembangan 
ekonomi rakyat, namun demikian koperasi juga akan menghadapi tantangan yang 
semakin berat. Globalisasi, perkembangan sosial ekonomi masyarakat serta 
perkembangan koperasi sendiri akan menuntut koperasi untuk mampu 
meningkatkan peran dan fungsi usahanya jika tidak ingin tersisih oleh pelaku 
usaha lainnya. Koperasi sebagai sentral perekonomian yang berlandaskan jiwa 
kegotongroyongan dihadapkan pada tantangan bagaimana untuk dapat 
mewujudkan koperasi sebagai badan usaha yang tangguh, yang mampu 
menerapkan prinsip-prinsip koperasi Indonesia dan mampu mewujudkan misinya 
dalam memberdayakan ekonomi rakyat. Hal tersebut dapat diartikan sebagai 
tantangan untuk meningkatkan kinerja koperasi (Krisnamurthi, 1998). 
Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana perkembangan koperasi di daerah penelitian selama berdirinya 
Koperasi hingga sekarang? 
2. Bagaimana karakteristik sosial ekonomi anggota koperasi (umur, tingkat 
pendidikan, masa keanggotaan dan jumlah tanggungan) di daerah penelitian?  
3. Bagaimana  pelaksanaan prinsip-prinsip koperasi di daerah penelitian? 
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4. Bagaimana hubungan karakteristik sosial ekonomi anggota koperasi (umur, 
tingkat pendidikan, masa keanggotaan dan jumlah tanggungan) dengan 
pelaksanaan prinsip-prinsip koperasi di daerah penelitian? 
Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan identifikasi masalah, maka yang menjadi tujuan penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perkembangan koperasi di daerah penelitian selama 
berdirinya Koperasi hingga sekarang. 
2. Untuk mengetahui karakteristik sosial ekonomi anggota koperasi (umur, 
tingkat pendidikan, masa keanggotaan dan jumlah tanggungan) di daerah 
penelitian. 
3. Untuk mengetahui pelaksanaan prinsip-prinsip koperasi di daerah penelitian. 
4. Untuk menganalisis hubungan karakteristik sosial ekonomi anggota koperasi 
(umur, tingkat pendidikan, masa keanggotaan dan jumlah tanggungan) dengan 
pelaksanaan prinsip-prinsip koperasi di daerah penelitian. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Prinsip-Prinsip Koperasi 
Dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 1992, pasal 1 mengatakan bahwa 
“koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan 
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas 
kekeluargaan” (UU RI No.25 Tahun 1992). 
Prinsip-prinsip koperasi (sering juga disebut sebagai asas-asas atau sendi-
sendi dasar koperasi), adalah garis-garis penuntun atau pemandu yang digunakan 
oleh koperasi, untuk melaksanakan nilai-nilai koperasi dalam praktek. 
Prinsip ke 1 : Keanggotaan yang Sukarela dan Terbuka 
 Sukarela mengandung arti bahwa tidak ada unsur paksaan/tekanan dari 
pihak manapun. Terbuka mengandung arti bahwa yang menjadi anggota koperasi 
bisa siapa saja, tidak membedakan agama, suku, jenis kelamin dan pembedaan-
pembedaan lainnya tetapi terbuka yang bertanggung jawab. 
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Prinsip ke 2 : Pengawasan Demokratis Oleh Anggota 
 Demokrasi dalam koperasi direalisasikan dalam Rapat Anggota yang 
memiliki kekuasaan tertinggi. Dengan satu orang anggota satu suara dan 
berdasarkan suara terbanyak atau musyawarah untuk mencapai mufakat 
berdasarkan dari anggota, oleh anggota dan untuk anggota setiap kali koperasi 
akan mengambil keputusan/kebijakan-kebijakan. 
Prinsip ke 3 : Partisipasi Anggota dalam Kegiatan Ekonomi 
 Para anggota memberikan kontribusi permodalan koperasi secara adil dan 
melakukan pengawasan secara demokratis (terhadap modal tersebut). Setidak-
tidaknya bagian dari modal itu adalah milik bersama koperasi. 
Prinsip ke 4 : Otonomi Dan Kemandirian (Independence) 
 Koperasi diharapkan dapat mengembangkan usahanya sendiri berdasarkan 
kemampuan anggota-anggotanya, tidak bergantung pada pihak lain. Prinsip 
kemandirian dicetuskan dalam doktrin koperasi, yaitu swadaya, swakerta dan 
swasembada. 
Prinsip ke 5 : Pendidikan, Pelatihan dan Informasi 
 Koperasi memberikan pendidikan dan pelatihan bagi para anggota, wakil-
wakil anggota yang dipilih oleh rapat anggota serta para manager dan karyawan, 
agar mereka dapat melakukan tugasnya lebih efektif bagi perkembangan 
koperasinya.  
Prinsip ke 6 : Kerjasama Antar Koperasi 
 Koperasi melayani para anggotanya secara efektif dan memperkuat 
gerakan koperasi dengan bekerjasama melalui organisasi koperasi tingkat lokal, 
nasional, regional dan internasional. 
Prinsip ke 7 : Kepedulian Terhadap Masyarakat  
 Koperasi melakukan kegiatan untuk pengembangan masyarakat sekitarnya 
secara berkelanjutan, melalui kebijakan-kebijakan yang diputuskan oleh rapat 
anggota (ICA, 1995). 
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Karakteristik Anggota Koperasi 
1. Umur 
Umur berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam menerima yang 
baru. Semakin muda umur maka semakin tinggi semangat dalam berbagai 
aktivitas. Umur memiliki pengaruh besar terhadap produktivitas kerja seseorang 
(Soekartawi, 1999). 
2. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan manusia pada umumnya menunjukkan daya kreatifitas 
manusia dalam berpikir dan bertindak. Pendidikan rendah mengakibatkan 
kurangnya pengetahuan dalam memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia 
(Kartasapoetra, 1994). 
3. Masa Keanggotaan 
Pengalaman kerja biasanya dihubungkan dengan lamanya seseorang 
bekerja dalam bidang tertentu. Hal ini disebabkan karena semakin lama orang 
tersebut bekerja, berarti pengalaman kerjanya pun tinggi sehingga secara langsung 
akan mempengaruhi pendapatan (Soekartawi, 1999). 
4. Jumlah Tanggungan 
Semakin banyak anggota keluarga, akan semakin besar pula beban hidup 
yang akan ditanggung atau harus dipenuhi. Jumlah anggota keluarga akan 
mempengaruhi keputusan untuk berusaha mengoptimalkan pendapatannya dengan 
menentukan pilihan-pilihan (Soekartawi, 1999). 
METODE PENELITIAN 
Metode Penentuan Daerah Penelitian 
KSU Cahaya Baru dipilih karena koperasi ini bermitra dengan koperasi 
PTPN IV melalui program CSR (Corporate Social Responsibilty) dan unit usaha 
yang dijalankan adalah jasa leveransir, usaha bakso dan usaha sabun tidak seperti 
kebanyakan KSU lainnya yang menjalankan usaha simpan pinjam. 
Metode Penentuan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah anggota KSU Cahaya Baru, 
Kecamatan Medan Amplas, Kota Medan. Metode yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah metode sensus yaitu mengambil semua jumlah 
populasi yang ada untuk dijadikan sampel.  
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Metode Pengumpulan Data 
 Data yang dikumpulkan dari metode ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara langsung dengan responden 
dengan menggunakan pertanyaan atau kuisioner yang dibuat terlebih dahulu 
sedangkan data skunder diperoleh dari lembaga atau instansi terkait yaitu Dinas 
Koperasi Sumatera Utara. 
Metode Analisis Data 
Untuk hipotesis 1 digunakan analisis metode deskriptif untuk menjelaskan 
bagaimana perkembangan koperasi selama berdirinya koperasi hingga sekarang.  
Perkembangan koperasi dilihat dari jumlah anggota dan jenis usaha yang 
dijalankan koperasi. 
Untuk hipotesis 2 juga menggunakan analisis metode deskriptif untuk  
mengetahui karakteristik (umur, tingkat pendidikan, masa keanggotaan dan 
jumlah tanggungan) dari setiap anggota koperasi. Untuk menguji hipotesis 3 
digunakan metode analisis deskriptif yang dibantu dengan skoring. Untuk menguji 
hipotesis 4 dianalisis dengan menggunakan korelasi Rank Spearman (rs) dan uji t. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perkembangan KSU Cahaya Baru 
Perkembangan KSU Cahaya Baru dapat dilihat dari segi jumlah anggota 
dan jumlah kegiatan usaha yang dijalankan KSU Cahaya Baru. Perkembangan 
dari segi jumlah anggota dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Perkembangan Jumlah Anggota KSU Cahaya Baru Tahun 2009-
2012 
 
No. 
 
Tahun 
Jumlah 
AAnggota(Jiwa) 
Perkembangan 
Anggota (Jiwa) 
Persentase 
(%) 
1. 2009 14  - - 
2. 2010 25  +11 +85,7  
3. 2011 34  + 9 +41.2 
4. 2012 26  -8 -38.9 
  Sumber : Data Primer 
 Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah anggota KSU Cahaya Baru 
meningkat mulai dari tahun 2009-2012 yaitu sebanyak 12 orang atau meningkat 
sebesar 88%. Dapat dilihat dari data tersebut bahwa pertambahan jumlah anggota 
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baru paling banyak terjadi pada tahun 2009-2010 dengan jumlah penambahan 
anggota sebanyak 11 orang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa di tahun 
2009-2010 KSU Cahaya Baru berada pada masa terbaiknya. Dapat dilihat pula 
bahwa terjadi penurunan jumlah anggota pada tahun  2011-2012 sebanyak 8 orang 
atau sebesar (38,9%). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa KSU  Cahaya 
Baru mengalami kemunduran dalam jumlah anggota pada tahun 2011-2012. 
 Bertambahnya  jumlah anggota menunjukkan bahwa KSU Cahaya Baru 
dapat menarik masyarakat non anggota untuk menjadi anggota. Berkurangnya 
jumlah dikarenakan ada yang meninggal dunia, ada anggota yang pindah ke 
daerah di luar Sumatera Utara, selebihnya karena koperasi tidak dapat 
mempertahankan anggota untuk tetap berada di koperasi.  
 Perkembangan KSU Cahaya Baru juga dapat dilihat dari jenis usaha yang 
dijalankan, seperti yang terlihat pada Tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2. Perkembangan Jenis Usaha  KSU Cahaya Baru Tahun 2009-2012 
No. Tahun Jenis Usaha  Perkembangan Jenis Usaha 
1. 2009 Produsen bakso, pembuatan 
sabun, jasa leveransir 
- 
2. 2010 Jasa leveransir, produsen 
bakso, usaha simpan  
pinjam 
(+) usaha simpan pinjam 
(-) pembuatan sabun 
3. 2011 Jasa leveransir, usaha 
simpan pinjam 
(-) produsen bakso 
4. 2012 Jasa leveransir (-) usaha simpan pinjam 
Sumber : Data Primer 
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa pada tahun 2009-2010 terdapat 
penambahan jenis usaha yaitu usaha simpan pinjam dan pengurangan jenis usaha 
pembuatan sabun. Hal ini dikarenakan oleh usaha pembuatan sabun tidak 
mendapatkan keuntungan lagi, sehingga tidak mungkin untuk melanjutkan jenis 
usaha itu. Pada tahun 2010-2011 terdapat pengurangan jenis usaha yaitu usaha 
sebagai produsen bakso. Hal ini dikarenakan tidak mungkin untuk diteruskan jenis 
usaha ini karena mengalami kerugian. Pada tahun 2011-2012 terdapat 
pengurangan jenis usaha simpan pinjam. Hal ini dikarenakan usaha simpan 
pinjam mengalami kerugian, karena para anggota yang meminjam banyak yang 
tidak membayar tepat waktu angsurannya. 
9 
 
Dari keterangan di atas dapat dikatakan bahwa KSU Cahaya Baru hanya 
dapat menambah jenis usahanya pada tahun 2010 dan untuk tahun-tahun 
berikutnya mengalami pengurangan jenis usaha. Jadi dapat dikatakan bahwa KSU 
Cahaya Baru tidak dapat mempertahankan jenis usahanya, sehingga 
perkembangan koperasi berdasarkan jenis usaha yang dilakukan mengalami 
kemunduran, tidak ada pertumbuhan jenis usaha. 
Karakteristik Sosial Ekonomi Anggota Koperasi  
 Sampel pada penelitian ini adalah anggota Koperasi Cahaya Baru. Secara 
ringkas karakteristik anggota Koperasi Cahaya Baru dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Karakteristik Sosial Ekonomi Anggota KSU Cahaya Baru 
  No.  Uraian       Satuan           Rataan       Rentang  
1.   Umur         Tahun             41,46        23-67    
2.   Tingkat Pendidikan       Tahun  10,38          6-15 
3.   Masa Keanggotaan       Tahun     2,69          1- 4 
4.   Jumlah Tanggungan Keluarga       Jiwa    2,76          0- 6 
Sumber : Data Primer 
1. Umur 
 Berdasarkan  Tabel 3  menunjukkan bahwa umur rata-rata anggota KSU 
Cahaya Baru adalah  41 tahun dengan rentang umur 23-67 tahun artinya sampel 
sebagian besar masih dalam usia produktif. Dari perolehan rentang umur tersebut 
dapat dikatakan anggota KSU Cahaya Baru memiliki umur yang beragam. 
2. Tingkat Pendidikan  
Berdasarkan  Tabel 3  menunjukkan bahwa tingkat pendidikan sampel 
rata-rata 10 tahun dengan rentang  6-15 tahun artinya rata-rata sampel 
berpendidikan tamatan SMP dan tingkat pendidikan sampel paling rendah adalah 
SD dan paling tinggi adalah D3. 
3. Masa Keanggotaan 
 Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa masa keanggotaan sampel rata-
rata adalah  3 tahun dengan rentang 1-4 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 
anggota koperasi ada yang baru bergabung dan sudah lama bergabung sejak 
berdirinya koperasi. Sampel yang baru bergabung adalah 1 tahun dan yang paling 
lama bergabung dengan koperasi adalah 4 tahun. 
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4. Jumlah Tanggungan 
 Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa jumlah tanggungan keluarga 
sampel rata-rata 2,76 dengan rentang  0-6 orang. Dari hasil tersebut dapat 
dikatakan bahwa jumlah tanggungan keluarga anggota yang paling sedikit adalah 
0 atau tidak ada dan yang paling banyak adalah 6 orang. Jumlah tanggungan 0 
atau tidak ada dikarenakan anggota belum menikah. 
Pelaksanaan Prinsip-Prinsip Koperasi  di Daerah Penelitian 
 Gambaran pelaksanaan prinsip-prinsip koperasi  pada KSU Cahaya Baru 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Pelaksanaan Prinsip-Prinsip Koperasi di KSU Cahaya Baru 
No Uraian 
Skor yang 
diharapkan 
Skor yang 
diperoleh 
Ketercapai
an (%) 
1. Keanggotaan yang sukarela dan 
terbuka 
5 4,81 96 
2. Pengawasan demokratis oleh 
anggota  
5 2,46 49,2 
3. Partisipasi anggota dalam 
kegiatan ekonomi 
5 2,15 43 
4. Otonomi dan kemandirian  5 3,11 62,2 
5. Pendidikan, pelatihan dan 
memberikan informasi 
5 2,04 40,8 
6. 
7. 
Kerjasama antar koperasi 
Kepedulian terhadap masyarakat 
5 
5 
1,69 
1,31 
33,8 
26,2 
Jumlah 35 17,57 50,2 
Rata-rata 5 2,51 50,2 
Sumber: Data Primer 
 Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan prinsip-prinsip koperasi 
adalah 17,57 dengan persentase ketercapaian skor yaitu 50,2%. Artinya 
pelaksanaan prinsip-prinsip koperasi adalah cukup baik. Dari ketujuh prinsip 
tersebut dapat dilihat bahwa prinsip keanggotaan yang sukarela dan terbuka 
merupakan prinsip yang paling baik pelaksanaannya hingga mencapai 96%, ini 
menunjukkan bahwa KSU Cahaya Baru berhasil melaksanakan prinsip tersebut.  
Pada  Tabel 4 juga menunjukkan bahwa prinsip kepedulian terhadap masyarakat 
dan kerjasama antar koperasi memperoleh skor yang rendah. Hal ini dikarenakan 
KSU Cahaya Baru memang tidak melakukan kerjasama dengan koperasi lain, 
koperasi ini hanya melakukan kerjasama kemitraan dengan PTPN IV dan koperasi 
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ini sangat jarang melakukan kegiatan sosial dikarenakan anggota koperasi tersebut 
sulit untuk dikumpulkan  karena pada umumnya profesi anggota koperasi adalah  
pedagang sehingga tidak mungkin untuk meninggalkan pekerjannya hanya untuk 
berkumpul dengan anggota lainnya. Berikut keterangan lebih lanjut mengenai 
skor dari masing-masing prinsip koperasi. 
1. Keanggotaan yang Sukarela dan Terbuka 
Pada Tabel 4 skor rata-rata yang diperoleh untuk prinsip keanggotaan yang 
bersifat sukarela dan terbuka adalah 4,81 dengan ketercapaian skor 96% dapat 
dikatakan bahwa ketercapaian skor sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa KSU 
Cahaya Baru melaksanakan prinsip keanggotaan yang sukarela dan terbuka secara 
baik tanpa ada paksaan untuk bergabung dalam koperasi, ada kesesuaian tujuan 
koperasi dengan tujuan individu sebagai anggota, tidak ada perbedaan jenis 
kelamin, latar belakang sosial dan ras.  
2. Pengawasan Demokratis oleh  Anggota 
Pada Tabel 4 skor  rata-rata yang diperoleh untuk prinsip pengawasan 
demokratis oleh anggota adalah  2,46 dengan ketercapaian skor 49,2% dapat 
dikatakan bahwa  ketercapaian skor adalah cukup baik. Hal ini menunjukkan 
bahwa hanya sebagian anggota yang terlibat dalam kegiatan koperasi, bebas 
berkomunikasi dengan pengurus, semua keputusan diketahui oleh sebagian 
anggota, hanya sebagian anggota yang dapat memberikan masukan setiap saat dan 
tidak ada perlakuan dalam mengeluarkan pendapat. 
3. Partisipasi Anggota dalam Kegiatan Ekonomi 
Pada Tabel 4 skor rata-rata yang diperoleh untuk prinsip partisipasi 
anggota dalam kegiatan ekonomi adalah 2,15 dengan ketercapaian skor 43% 
dapat dikatakan bahwa ketercapaian skor adalah cukup baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa hanya sebagian anggota saja yang memberikan partisipasi 
baik dalam bentuk waktu, ide/pikiran, uang dan tenaga. 
4. Otonomi dan Kemandirian Koperasi 
Pada Tabel 4 skor rata-rata yang diperoleh untuk prinsip otonomi dan 
kemandirian koperasi adalah 3,11 dengan ketercapaian skor 62,2% dapat 
dikatakan bahwa ketercapaian skor adalah baik. Hal ini menunjukkan bahwa KSU 
Cahaya Baru dapat dikatakan memiliki otonomi dan kemandirian. 
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5. Pendidikan, Pelatihan dan Informasi 
Pada Tabel 4 skor rata-rata yang diperoleh untuk prinsip  pendidikan, 
pelatihan dan informasi adalah 2,04 dengan ketercapaian skor 40,8% dapat 
dikatakan bahwa ketercapaian skor adalah buruk. Hal ini menunjukkan bahwa 
KSU Cahaya Baru jarang sekali melakukan pendidikan koperasi kepada anggota. 
6. Kerjasama antar Koperasi 
Pada Tabel 4 skor rata-rata yang diperoleh untuk prinsip kerjasama antar 
koperasi adalah 1,69 dengan ketercapaian skor 33,8% dapat dikatakan bahwa 
ketercapaian skor adalah buruk. Hal ini menujukkan bahwa KSU Cahaya Baru  
kurang baik dalam melakukan kerjasama dengan pihak luar selain dengan 
koperasi PTPN IV yang melakukan kemitraan. 
7. Kepedulian Terhadap Masyarakat 
Pada Tabel 4 skor rata-rata yang diperoleh untuk prinsip kepedulian 
terhadap masyarakat adalah 1,31 dengan ketercapaian skor 26,2% dapat dikatakan 
bahwa ketercapaian skor adalah rendah. Hal ini dikarenakan koperasi memang 
jarang melakukan kegiatan-kegiatan sosial untuk masyarakat sekitar.   
Hubungan Karakteristik Sosial Ekonomi Anggota Koperasi dengan 
Pelaksanaan Prinsip-Prinsip Koperasi 
 Faktor sosial yang diduga berhubungan dengan pelaksanaan prinsip-prisip 
koperasi adalah umur, tingkat pendidikan, masa keanggotaan dan jumlah 
tanggungan keluarga. 
 Untuk mengetahui hubungan faktor sosial ekonomi anggota koperasi 
dengan pelaksanaan prinsip-prinsip koperasi, maka dianalisis dengan 
menggunakan analisis koefisien korelasi Rank Spearman. 
Tabel 5. Analisis Korelasi Rank Spearman Karakteristik Sosial Ekonomi 
Anggota dengan Pelaksanaan Prinsip-Prinsip Koperasi 
Variabel Rs t-hitung t-tabel 
Umur  0,11  0,54 2,06 
Tingkat Pendidikan -0,24 -1,17 2,06 
Masa Keanggotaan  0,04  0,19 2,06 
Jumlah Tanggungan -0,37 -1,94 2,06 
Sumber : Data Primer  
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1. Analisis hubungan umur anggota koperasi dengan pelaksanaan prinsip-prinsip 
koperasi 
Untuk melihat hubungan umur dengan pelaksanaan prinsip-prinsip 
koperasi maka dianalisis dengan menggunakan Korelasi Rank Spearman. Dari 
hasil analisis pada lampiran 3 diperoleh rs = 0,11 yang berarti tidak terdapat 
keeratan korelasi antara umur dengan pelaksanaan prinsip-prinsip koperasi. Data 
menunjukkan bahwa thitung < ttabel  dengan thitung = 0,54 dan ttabel  = 2,06. Dengan 
kriteria ini dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak 
terdapat hubungan yang nyata antara umur anggota koperasi dengan pelaksanaan 
prinsip-prinsip koperasi. 
2. Analisis hubungan tingkat pendidikan anggota koperasi dengan pelaksanaan 
prinsip-prinsip koperasi 
Dari hasil analisis pada Tabel 5 diperoleh rs = -0,24 yang berarti tidak 
terdapat keeratan korelasi  antara tingkat pendidikan dengan pelaksanaan prinsip-
prinsip koperasi. Sementara thitung = -1,17 dan ttabel  = 2,06. Data ini menunjukkan 
bahwa thitung < ttabel. Dengan kriteria ini dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan 
H1 ditolak, artinya tidak terdapat hubungan yang nyata antara tingkat pendidikaan 
anggota koperasi dengan pelaksanaan prinsip-prinsip koperasi. 
3. Analisis hubungan masa keanggotaan dengan pelaksanaan prinsip-prinsip 
koperasi 
Dari hasil analisis pada Tabel 5 diperoleh rs = 0,04 yang berarti tidak 
terdapat keeratan korelasi  antara masa keanggotaan dengan pelaksanaan prinsip-
prinsip koperasi. Sementara thitung = 0,19 dan ttabel  = 2,06. Data ini menunjukkan 
bahwa thitung < ttabel. Dengan kriteria ini dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan 
H1 ditolak, artinya tidak terdapat hubungan yang nyata antara masa keanggotaan 
anggota koperasi dengan pelaksanaan prinsip-prinsip koperasi. 
4. Analisis hubungan jumlah tanggungan anggota koperasi dengan pelaksanaan 
prinsip-prinsip koperasi 
Dari hasil analisis pada Tabel 5 diperoleh rs = -0,37 yang berarti tidak 
terdapat keeratan korelasi  antara jumlah tanggungan dengan pelaksanaan prinsip-
prinsip koperasi. Sementara thitung = -1,94 dan ttabel  = 2,06. Data ini menunjukkan 
bahwa thitung < ttabel. Dengan kriteria ini dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan 
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H1 ditolak, artinya tidak terdapat hubungan yang nyata antara jumlah tanggungan 
anggota koperasi dengan pelaksanaan prinsip-prinsip koperasi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1. Perkembangan KSU Cahaya Baru mulai tahun 2009-2012 dapat dilihat dari 
jumlah anggota dan jumlah jenis usaha yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 
 Perkembangan KSU Cahaya Baru berdasarkan jumlah anggota selama 
tahun 2009-2012 mengalami peningkatan yaitu sebanyak 12 orang atau 
meningkat sebesar 88%. Hal ini menunjukkan KSU Cahaya baru 
memberikan peluang bagi siapa saja yang ingin menjadi anggota dengan 
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. 
 Perkembangan KSU berdasarkan jumlah jenis usaha yang dilakukan dari 
tahun 2009-2012 terjadi pengurangan jenis usaha. Pada tahun 2009 
koperasi memiliki jenis usaha produsen bakso, pembuatan sabun dan jasa 
leveransir, pada tahun 2012 koperasi hanya memiliki jenis usaha jasa 
leveransir. Jadi dapat dikatakan bahwa KSU Cahaya Baru tidak dapat 
menambah jenis usaha maupun mempertahankan jenis usaha yang sudah 
ada. Hal ini menunjukkan bahwa KSU Cahaya baru mengalami 
kemunduran dari segi jumlah jenis usaha yang dilakukan. 
2. Umur anggota koperasi rata-rata dalah 41 tahun dengan rentang 23-67 tahun, 
tingkat pendidikan anggota koperasi 10 tahun (tamatan SMP), paling rendah 
adalah SD dan paling tinggi adalah D3, masa keanggotaan  rata-rata adalah 3 
dengan rentang 1-4 tahun, jumlah tanggungan dari anggota koperasi paling 
sedikit yaitu tidak ada tanggungan dan paling banyak adalah 6 orang. dengan 
demikian, karakteristik sosial ekonomi anggota koperasi beragam.  
3. Pelaksanaan prinsip-prinsip koperasi pada KSU Cahaya Baru secara 
keseluruhan adalah cukup baik dengan skor yang diperoleh 17,57 dengan 
persentase ketercapaian skor yaitu 50,2%.  
4. Tidak terdapat hubungan yang nyata antara umur, tingkat pendidikan, masa 
keanggotaan dan jumlah tanggungan dengan pelaksanaan prinsip-prinsip 
koperasi pada KSU Cahaya Baru.   
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Saran  
Kepada Pengurus Koperasi 
 Pengurus koperasi sebaiknya lebih sering mengadakan pertemuan atau 
pendidikan mengenai koperasi kepada anggota koperasi agar hubungan antar 
pengurus dengan koperasi terjalin dengan baik. 
Kepada Anggota Koperasi 
 Agar anggota koperasi lebih berpartisipasi aktif dan mau mengikuti 
pelatihan atau pendidikan mengenai koperasi dalam upaya bersama memajukan 
koperasi. 
Kepada Peneliti Selanjutnya 
 Agar melakukan penelitian yang meneliti tentang koperasi yang berjalan 
karena program kemitraan serupa. 
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